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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Asuransi

2.1.1 Pengertian Asuransi

Menurut Pasal 246  KUHD, yang dikutip oleh H. Gunanto, SH., pengertian asuransi adalah:

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana penanggung dengan menikmati suatu premi mengikat dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskannya dari kerugian karena kehilangan, kerugian/ketiadaan keuntungan yang diharapkan, yang akan dapat diderita olehnya karena suatu kejadian yang tidak pasti”.

 (2003 : 256)

Menurut Pasal 1 Undang-undang No. 2 Tahun 1992, yang dikutip oleh H. Gunanto, SH., pengertian asuransi adalah:


“Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, denganmana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang dipertanggungkan”.









                (2003 : 256)

Pengertian asuransi menurut KUHD hanya cocok untuk asuransi kerugian dan tidak tidak untuk asuransi jiwa, sedangkan pengertian asuransi menurut Pasal 1 Undang-undang No. 2 Tahun 1992 lebih global, mencakup semua jenis asuransi.

2.1.2 Tujuan Asuransi

Tujuan dari asuransi ada dua macam, yaitu:

1.  Tujuan ekonomis, maksudnya mengalihkan atau membagi risiko-risiko yang bersifat ekonomis.

2.
Tujuan sosial, maksudnya asuransi yang tidak mempunyai tujuan untuk bisnis tetapi tujuan utamanya suatu jaminan sosial kepada masyarakat. 

2.1.3 Fungsi Asuransi

Fungsi utama asuransi adalah pengalihan atau pembagian risiko dan juga sebagai alat untuk mengelola risiko (risk management). 

Fungsi asuransi  untuk perseorangan (individu), masyarakat maupun bagi perusahaan. Selain fungsinya sebagai penampung sekian banyak resiko, asuransi juga mempunyai fungsi  yang lain, yaitu:

1.  Asuransi menyebabkan atau membuat masyarakat dan perusahaan-perusahaan berada dalam keadaan aman. Dengan membeli asuransi, para pengusaha atau orang-orang akan menjadi tenang jiwanya. Mereka tidak perlu memikirkan tentang resiko-resiko yang mungkin terjadi, karena sudah dialihkan ke perusahaan asuransi yang siap untuk menanggung resiko.  

2.
Dengan asuransi efisiensi perusahaan (business efficiency) dapat dipertahankan. Guna menjaga kelancaran perusahaan (going concern), maka dengan jalan pertanggungan, resiko dapat dikurangi.   

3.
Dengan asuransi terdapat suatu kecenderungan, penarikan biaya akan dilakukan seadil mungkin (the equitable assestment of cost). Maksudnya ialah, ongkos-ongkos asuransi harus adil menurut besar kecilnya resiko yang dipertanggungkan.

4.
Asuransi sebagai dasar pemberian kredit (insurance serves as a basis of credit). Contoh: pinjaman hipotik (jangka panjang). Dalam hal ini si pemberi kredit (Bank) menghendaki syarat-syarat apakah si peminta kredit mempunyai asuransi, misalkan saja untuk rumah, kapal, pabrik dan lain-lain yang dapat digunakan sebagai jaminan kredit.

5.
Asuransi sebagai alat penabung (saving). Saat ini kita mengeluarkan uang untuk membayar premi, sedangkan hasilnya kita terima di kemudian hari.

6.  Asuransi dapat dipandang sebagai suatu sumber pendapatan (earning power). Sumber pendapatan ini didasarkan pada financing the business, sumber pendapatan untuk segala sesuatu yang dipertanggungkan.                                                                                                                                                 .

2.1.4 Prinsip-prinsip Asuransi

Dalam asuransi terdapat  prinsip-prinsip yang harus diterapkan oleh perusahaan asuransi, yaitu:

1.  Prinsip kepentingan yang dapat diasumsikan ( insurable interest)
Dalam asuransi, ditentukan bahwa apabila seseorang menutup perjanjian asuransi, yang bersangkutan harus mempunyai kepentingan terhadap obyek yang diasuransikannya. Kepentingan merupakan syarat mutlak untuk dapat diadakan perjanjian asuransi. Bila hal ini tidak di penuhi, penanggung tidak diwajibkan untuk memberikan ganti kerugian.

      Kepentingan ini dapat diklasifikasikan  dalam tiga bagian, yaitu:

a. Kerugian atau berkurangnya nilai hak subyektif seseorang sebagai akibat terjadinya peristiwa yang mengakibatkan kerugian.
b. Kehilangan keuntungan dari laba yang diharapkan, disebabkan karena terjadinya suatu peristiwa.
c. Kemungkinan terjadi kerugian karena kesalahan disebabkan ingkar janji atau perbuatan melanggar hukum.
2.  Prinsip itikad baik atau prinsip kejujuran yang sempurna (prinsiple of utmost good faith)

Menurut ketentuan KUHPerdata, setiap perjanjian harus dilandasi oleh itikad baik para pihak yang mengadakan perjanjian tersebut. Perjanjian asuransi mempunyai sifat-sifat khusus, dibandingkan dengan jenis-jenis perjanjian lain. 

3.   Prinsip ganti kerugian (indemnity)

Besarnya ganti kerugian yang diterima oleh tertanggung harus seimbang dengan kerugian yang dideritanya. Hal ini merupakan inti dari prinsip ganti kerugian atau prinsip indemnitas. Prinsip ganti kerugian hanya berlaku untuk asuransi yang kepentingannya dapat dinilai dengan uang, yaitu asuransi kerugian (schade-verzekering) 

4.   Prinsip subrogasi (subrogation principle)
Subrogasi adalah penggantian kedudukan tertanggung oleh penanggung yang telah membayar ganti kerugian, dalam melaksanakan hak-hak tertanggung kepada pihak ketiga yang menyebabkan terjadinya kerugian. Akan tetapi, kemungkinan terjadi kerugian yang diderita tertanggung tidak diganti sepenuhnya oleh penanggung. 

      Penerapan subrogasi terbatas. Hal ini berarti, apabila penggantian kerugian hanya sebagian saja yang diberikan oleh penanggung maka hanya dapat disubrogasikan untuk sejumlah kerugian yang telah dibayarnya. Hak-hak selebihnya dari tertanggung terhadap pihak ketiga yang menyebabkan terjadinya kerugian, masih tetap dipegang tertanggung sendiri. Subrogasi mempunyai tujuan mencegah tertanggung mendapat ganti kerugian yang melebihi kerugian yang dideritanya.  

5.   Prinsip sebab akibat

Dalam prinsip sebab akibat ini terdapat  tiga teori, yaitu:

a. Teori causa proxima

Menurut teori ini, dari rangkaian peristiwa yang ada, harus dipilih sebab yang paling dekat dengan kerugian yang terjadi.

b. Teori conditio sine qua non

Teori ini berpendapat bahwa yang merupakan sebab adalah segala kejadian dan kenyataan yang merupakan syarat mutlak untuk terjadinya suatu akibat. Apabila sebab yang merupakan syarat mutlak cukup banyak, teori di atas akan sulit untuk diterapkan.

c. Teori causa remota

Menurut teori ini, peristiwa yang menjadi sebab dari timbulnya kerugian ialah peristiwa yang terjauh.

6.   Prinsip gotong royong

Salah satu hal yang penting yang terkandung dalam perjanjian asuransi, yaitu adanya prinsip gotong royong. Prinsip gotong royong adalah suatu prinsip yang mendasarkan kepada penyelesaian suatu masalah secara bersama-sama, saling tolong-menolong atau bantu-membantu. Prinsip ini lahir didasarkan pada pemikiran bahwa persoalan akan lebih mudah diselesaikan bersama daripada diselesaikan sendiri.  

2.1.5 Jenis-jenis Asuransi

Asuransi dapat digolong-golongkan kedalam beberapa jenis. Menurut DR. Sastrawijaya MS. SH.: asuransi digolongkan menjadi 4 yaitu:

               “ 1.   Penggolongan secara yuridis

                  2. Penggolongan berdasarkan kriteria ada tidaknya kehendak bebas dari para pihak

                  3.
Penggolongan berdasarkan tujuan

                  4.
Penggolongan berdasarkan sifat dari penanggung”.





                                                                              (2000 : 78)


Adapun penjelasan mengenai penggolongan asuransi tersebut adalah:

1.
Penggolongan secara yuridis


Menurut penggolongan secara yuridis, asuransi dibagi menjadi dua yaitu:


a. Asuransi kerugian (schadeverzekering)

Asuransi kerugian adalah suatu perjanjian asuransi yang berisikan ketentuan bahwa penanggung mengikatkan dirinya untuk melakukan prestasi berupa memberikan ganti kerugian kepada tertanggung seimbang dengan kerugian yang diderita oleh pihak yang tertanggung. Termasuk kedalam golongan asuransi kerugian, adalah:

1) Asuransi pencurian (theft insurance)

2) Asuransi pembongkaran (burglary insurance)
3) Asuransi perampokan (robbery insurance)I
4) Asuransi kebakaran (fire insurance)

5) Asuransi terhadap bahaya yang mengancam hasil pertanian ( crop insurance) 

b. Asuransi jumlah (sommenverzekering)

Asuransi jumlah adalah suatu perjanjian asuransi yang berisi ketentuan bahwa  penanggung terikat untuk melakukan  prestasi berupa pembayaran sejumlah uang yang besarnya telah ditentukan sebelumnya. Contoh:

1) Asuransi jiwa

2) Asuransi sakit (apabila prestasi penanggung sudah ditentukan sebelumnya).

3) Asuransi kecelakaan (apabilka prestasi penanggung berupa pembayaran sejumlah uang, besarnya sudah ditentukan sebelumnya).

2.  Penggolongan berdasarkan kriteria ada tidaknya  kehendak bebas para pihak 


Menurut penggolongan berdasarkan kriteria ada tidaknya kehendak bebas para pihak, asuransi dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Asuransi sukarela (voluntary insurance)

Asuransi sukarela adalah suatu perjanjian asuransi yang terjadinya didasarkan kehendak bebas dari pihak-pihak yang mengadakannya. Dalam arti tidak ada paksaan atau pengaruh dari luar untuk mengadakan perjanjian murni dari dalam diri orang itu sendiri.. Contoh asuransi kebakaran, asuransi jiwa, asuransi pengangkutan, asuransi kecelakaan, dan lain-lain.

b. Asuransi wajib (compulsory insurance)

Asuransi wajib yang terbentuk diharuskan oleh suatu ketentuan perundang-undangan, contoh Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Kendaraan Umum (Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964 jo PP Nomor 17 Tahun 1965), Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992. 

3.  Penggolongan berdasarkan tujuan

    
Menurut penggolongan berdasarkan tujuan, asuransi dibagi menjadi dua yaitu:

a. Asuransi komersial (commercial insurance)

Asuransi komersial dilakukan sebagai suatu bisnis, sehingga tujuan utama adalah memperoleh keuntungan 

b. Asuransi sosial (social insurance)

Asuransi sosial diselenggarakan tidak dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, tetapi bermaksud memberikan jaminan sosial (social security) kepada masyarakat atau sekelompok orang. 

4.  Penggolongan berdasarkan sifat dari penanggung


Menurut penggolongan berdasarkan sifat dari penanggung, asuransi dibagi menjadi dua yaitu:

a. Asuransi premi (premieverzekering)

Asuransi premi merupakan suatu perjanjian asuransi antara penanggung dan masing-masing tertanggung dan antara tertanggung yang satu dengan yang lain tidak ada hubungan hukum. Dalam perjanjian asuransi ini, setiap tertanggung mempunyai kewajiban untuk membayar premi kepada penanggung.

b. Asuransi saling menanggung (onderlinqeverzekering)

Dalam asuransi saling menanggung  terdapat suatu perkumpulan yang terdiri dari para tertanggung sebagai anggota. Antara para anggota terdapat suatu hubungan hukum dan mempunyai tujuan yang sama. 

Dari uraian-uraian di atas  dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1   Asuransi komersial: dapat merupakan asuransi kerugian atau jumlah, bersifat sukarela, dapat diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.

2. Asuransi sosial: dapat mengandung unsur asuransi kerugian atau asuransi jumlah, bersifat wajib, diselenggarakan oleh pemerintah dan sebagai asuransi premi.

3.
Asuransi saling menanggung: dapat merupakan asuransi kerugian atau asuransi jumlah, bersifat sukarela. 

2.2     Pendapatan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI),  pengertian pendapatan adalah:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal ”. 

   (2002 : 23.2)

Dari pengertian-pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa pendapatan sangat dipengaruhi oleh penjualan, karena hasil penjualan merupakan sumber pendapatan bagi suatu perusahaan. Penjualan yang dimaksud adalah penjualan polis asuransi. Dengan menjual polis maka perusahaan akan memperoleh pendapatan dari premi yang dibayar oleh tertanggung.

2.2.1 Pendapatan Premi

2.2.1.1 Pengertian Pendapatan Premi

Menurut Soeisno Djojosoedarso, pengertian premi adalah:
“Premi asuransi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung”.

                                                                                         (1999: 121)


   Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), pengertian pendapatan premi adalah



“Premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode  polis  (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan”.







                                       (2002 : 28.5)


Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan premi adalah pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi yang diperoleh selama periode kontrak.

2.2.1.2 Pengakuan Pendapatan Premi

Dalam hal periode polis berbeda secara signifikan dengan periode risiko (misalnya pada penutupan jenis pertanggungan asuransi konstruksi), maka seluruh premi yang diperoleh diakui sebagai pendapatan selama periode risiko, kecuali apabila jumlah premi masih dapat disesuaikan. Misal premi ditentukan pada akhir kontrak atau premi disesuaikan pada akhir kontrak berdasarkan nilai pertanggungan, maka pendapatan premi diakui sebagai berikut: 

1.  Apabila jumlah premi yang diestimasi secara layak, maka pendapatan premi diakui selama periode kontrak dan estimasi jumlah premi tersebut disesuaikan setiap periode untuk mencerminkan jumlah premi yang sebenarnya.

2. Apabila jumlah premi tidak dapat diestimasi secara layak, maka premi diperlakukan dengan menggunakan metode uang muka (deposit method) sampai jumlah premi dapat diestimasi dengan layak.

Premi yang belum merupakan pendapatan ditentukan untuk masing-masing jenis pertanggungan dengan cara sebagai berikut:

1. Secara agregat tanpa memperhatikan tanggal penutupannya dan   besarnya dihitung berdasarkan persentase tertentu.

2. Secara individual dari tiap pertanggungan dan besarnya premi yang belum merupakan pendapatan ditetapkan secara proporsional dengan jumlah proteksi yang diberikan selama periode kontrak atau periode risiko, konsisten dengan pengakuan pendapatan premi yang telah dijelaskan diatas.

2.2.2
Jenis Pendapatan Pada Perusahaan Asuransi

Jenis-jenis pendapatan perusahaan asuransi pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu: pendapatan yang berasal dari operasi perusahaan dan pendapatan yang bukan berasal dari operasi perusahaan.

Pendapatan dari operasi perusahaan pada dasarnya adalah pendapatan yang murni dari operasi perusahaan. Perusahaan asuransi kerugian menyelenggarakan jasa dalam pengambilalihan risiko berarti perusahaan ini memperoleh premi, maka premi ini merupakan pendapatan dari operasi perusahaan.

Pendapatan yang bukan dari operasi perusahaan pada dasarnya adalah pendapatan yang berasal dari sumber lain, yaitu pendapatan dari:

1.  Hasil Investasi

2.  Laba kurs transaksi

3.  Laba Penyesuaian kurs akhir tahun

4.  Laba penyesuaian aktiva 

5.  Bunga Jasa giro

6.  Laba non operasional lainnya

2.3     Asuransi Kerugian


Asuransi kerugian bertujuan untuk memberikan ganti rugi atas kerugian yang diderita oleh tertanggung.. Bentuk pertanggungan ini menjamin resiko yang terjadi karena kerugian baik itu karena kebakaran, kerugian dalam pengangkutan, dan lain-lain.

2.3.1 Pengertian Asuransi Kerugian

Menurut Molengraff yang dikutip oleh Soeisno Djojosoedarso, pengertian asuransi kerugian adalah:

“ Asuransi kerugian adalah persetujuan dengan mana satu pihak penanggung-mengikatkan diri terhadap yang lain, tertanggung-untuk mengganti kerugian yang dapat diderita oleh tertanggung, karena terjadinya suatu peristiwa yang telah ditunjuk dan yang belum tentu serta kebetulan, denganmana pula tertanggung berjanji untuk membayar premi”.





                                                      (1999 : 72)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa asuransi kerugian adalah persetujuan antara dua pihak yaitu antara penanggung dan tertanggung. Penanggung berkewajiban untuk mengganti kerugian yang diderita oleh tertanggung karena suatu peristiwa yang terjadi secara kebetulan dalam arti peristiwa ini tidak disengaja. Tertanggung berkewajiban untuk membayar premi kepada penanggung.

2.3.2
 Sifat-sifat Asuransi Kerugian


Asuransi kerugian mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda dengan jenis asuransi yang lain. Sifat-sifat asuransi kerugian yang tidak dimiliki oleh jenis asuransi yang lain, yaitu:

1.  Objek pertanggungannya harta benda (bergerak maupun tidak bergerak) dan piutang.

2.
Resikonya bersifat spekulatif, yaitu dapat terjadi dapat juga tidak terjadi.

3.
Kemungkinan terjadinya risiko dapat berkali-kali demikian pula klaimnya.

4.
Dalam premi hanya terdapat unsur proteksi saja.

5.
Kontraknya umumnya berlaku perperiode, tergantung pada keadaan objek yang dipertanggungkan, dapat pertahun, perkegiatan, dan dapat diperpanjang.

6.
Pasal 253 KUHD berlaku, isi pasal ini adalah asas penggantian kerugian yang seimbang, artinya ganti rugi yang dibayarkan seimbang dengan besarnya kerugian.


Karakteristik usaha asuransi kerugian yang membedakannya dengan jenis usaha asuransi yang lain, antara lain:

1.  Usaha asuransi kerugian merupakan suatu sistem proteksi menghadapi risiko kerugian keuangan dan sekaligus merupakan upaya perhimpunan dana masyarakat.

2 Pertanggungjawaban keuangan kepada para tertanggung mempengaruhi penyajian laporan keuangan.

3.
Laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh unsur estimasi, misalnya estimasi jumlah premi yang belum merupakan pendapatan (unearned premium). Dalam menghitung tingkat premi, usaha asuransi kerugian menggunakan asumsi tingkat risiko dan beban.

4.  Pihak tertanggung (pembeli asuransi) membayar premi asuransi terlebih dulu kepada perusahaan asuransi sebelum peristiwa yang menimbulkan kerugian terjadi. Pembayaran premi tersebut merupakan pendapatan (revenue) bagi perusahaan asuransi. Pada saat kontrak disetujui, perusahaan asuransi biasanya belum mengetahui apakah ia akan membayar klaim asuransi, berapa besar pembayaran itu, dan kalau terjadi, kapan terjadinya. Kontrak asuransi kerugian pada umumnya bersifat jangka pendek. 

5.
Jumlah premi yang belum merupakan pendapatan, dan jumlah klaim, termasuk jumlah klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, diestimasi dengan menggunakan metode tertentu.

6. Peraturan perundangan di bidang perasuransian mewajibkan perusahaan asuransi kerugian memenuhi ketentuan kesehatan keuangan misalnya tingkat solvabilitas. 

2.3.3
Produk Asuransi Kerugian


Perusahaan asuransi kerugian adalah perusahaan asuransi yang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yang timbul karena peristiwa yang tidak pasti. Produk asuransi kerugian yang pada umumnya ditawarkan industri asuransi dapat digolongkan atas : asuransi kebakaran, asuransi transportasi, dan asuransi aneka.


Jenis asuransi yang paling diminati oleh nasabah (tertanggung) adalah asuransi kebakaran, karena asuransi ini hanya menutup kerugian dari kebakaran atau yang dapat disamakan dengan kebakaran maka untuk menutup kerugian yang lain penanggung bisa memilih endorsemen lain. Contoh endorsemen untuk bahaya kerusuhan, perbuatan jahat, huru-hara dan lain-lain.

2.3.4
Keuntungan Perusahaan Asuransi Kerugian

Di bawah ini dapat dilihat ada beberapa jenis keuntungan dalam perusahaan asuransi, yaitu:

1.  Underwriting profit

Keuntungan yang diperoleh dengan dijalankannya proses underwriting. Jadi dengan pemilihan resiko-resiko itu, kita mengharapkan beberapa keuntungan yang diinginkan untuk perusahaan asuransi tersebut. 

2.   Investment profit

Surplus yang diperoleh dari hasil investasi atau penanaman modal. Dalam perusahaan asuransi laba itu tercipta melalui premi. Dari sekian banyak premi yang diterima, tidak semuanya digunakan (unearned premium), dan dari premi inilah dipakai untuk melakukan investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan.

3.   Interest profit

Keuntungan yang didapat dari perhitungan bunga. Jika dalam menghitung interest 5% setahun, sedangkan rate of interest yang berlaku pada kenyataannya 10%, maka keuntungan yang diperoleh dari perbedaan rate of interest tersebut dinamakan “interest profit”.

4.   Expense profit

Keuntungan yang diperoleh berdasarkan perhitungan biaya-biaya pengeluaran perusahaan. Apa yang diharapkan tidak sama dengan yang sebenarnya, cost sebenarnya lebih rendah dari yang dianggarkan. Sisa dari yang kita ramalkan itu disebut “expense profit”.

2.3.5
Perjanjian atau Kontrak Asuransi Kerugian


Asuransi kerugian dibuat dalam bentuk kontrak atau perjanjian antara perusahaan asuransi sebagai penanggung (insurer) dengan nasabah atau tertanggung (insured).

2.3.5.1
Dasar Perjanjian

Dalam pertanggungan ada beberapa dasar-dasar perjanjian yang harus mendapat perhatian, yaitu:

1.  Untuk membuat perjanjian asuransi harus ada persesuaian faham (meeting of mind) diantara pihak-pihak yang membuat persetujuan itu.

2. Bagi pihak-pihak yang mengadakan perjanjian asuransi, harus mempunyai wewenang dan mampu/cakap untuk membuat perjanjian tersebut.

3.
Dalam membuat perjanjian harus mempunyai tujuan tertentu atau konsiderasi yang berguna agar perjanjian berlaku.

4.
Kontrak asuransi tidak boleh bertentangan dengan kepentingan umum, yaitu yang bertentangan dengan moral, undang-undang dan lain-lain.

2.3.5.2
Sifat Pertanggungan



Selain itu asuransi mempunyai beberapa sifat dalam pertanggungan, yakni:

1.
Kontrak asuransi merupakan aleatory contract, yaitu dalam perjanjian jumlah yang dibayarkan tidak sama besarnya dengan banyaknya jumlah uang yang akan kita terima.

2.
Dalam pertanggungan tidak ada tawar-menawar untuk membuat perjanjian itu. Kontrak disusun oleh perusahaan asuransi, dimana kita menerima atau menolak kontrak tersebut.

3.
Perjanjian asuransi merupakan kontrak yang unilateral, artinya perjanjian berlaku secara unilateral; andaikata si tertanggung telah membayar premi, perusahaan asuransi harus melunasi ganti kerugian atau apa yang dijanjikan.

4.
Meskipun perusahaan asuransi telah berjanji untuk membayar ganti rugi, tapi tertanggung harus memenuhi syarat-syarat.

5.
Kontrak asuransi harus dibuat secara jujur atau dikatakan pula “a contract uberrimac fidei/contract of utmost goodfaith”.
6.
Perjanjian asuransi merupakan “contract of indemnity” yang artinya tidak boleh mencari keuntungandalam suatu kontrak asuransi.

7.
Warranty  ialah suatu jaminan apa yang telah dijanjikan pada masa sekarang, betul-betul dipenuhi pada waktu yang akan datang.

8.
Ambiguity, yang berarti bilamana terjadi perselisihan antara perusahaan asuransi dengan tertanggung, maka hakim akan membenarkan si tertanggung sebab pembeli asuransi tidak menguasai persoalan asuransi.

Sebaliknya kontrak asuransi distandardisasikan, bila terjadi penyimpangan dibuatlah endorsemen.

2.3.5.3
Syarat-syarat Dalam Pembuatan Kontrak (Perjanjian)

Dalam pembuatan kontrak harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:

1.  Insuring clause

Dengan “insuring clause” ialah perusahaan asuransi menjamin semua kerugian yang terjadi atas hak milik (property) seseorang. Umpama gedung si A diasuransikan P.T. Asuransi Kerugian. Setelah itu ditetapkan kerugian-kerugian yang disebabkan oleh kebakaran.

2.  Stipulations conditions

Terhadap hak milik seseorang harus ditentukan dimana tempatnya (lokasi) serta alat-alat/ barang-barang yang ada di dalamnya. Kemudian ditetapkan pula apa yang hendak dijamin  bila terjadi kerugian akibat kebakaran, apakah gedung saja yang akan diganti, atau termasuk segala benda yang berada di dalam gedung tersebut.

3.  Form of contracts (bentuk kontrak)

Di dalam perjanjian asuransi harus dinyatakan pula jenis atau bentuk kontrak yang di.gunakan. Umpamanya, di dalam pertanggungan selain kebakaran yang dijamin, disebutkan pula kerugian karena peledakan, perampokan dan sebagainya. Form of contracts menggambarkan tentang jenis kerugian yang hendak diasuransikan. Kita mengenal berbagai bentuk kontrak yaitu:

a. Specific/special contract (kontrak khusus), yaitun suatu kontrak untuk penutupan satu macam milik pada satu tempat tertentu. Misal si A mengasuransikan rumahnya pada perusahaan asuransi di Jakarta.

b. Blanket contract, yaitu suatu kontrak dengan penutupan bermacam milik pada satu tempat tertentu, atau sebaliknya mempertanggungkan satu macam milik di berbagai tempat.
c. Floating contract, yaitu suatu kontrak dengan penggantian kerugian tidak dapat kita masukkan ke dalam special contract maupun blanket contract.

Contoh:

             Mengasuransikan barang-barang yang bergerak.

4.   Insurable interest (jaminan terhadap yang berkepentingan)

Perjanjian (kontrak) asuransi harus ditulis atas nama seseorang atau badan hukum, yang bertujuan memberikan jaminan kepada yang berkepentingan. Jadi “insurable interest” ialah suatu jaminan kepada yang berkepentingan. Umpamanya rumah si A diasuransikan, bila terbakar mengakibatkan kerugian  (si A sama dengan insurable interest).

2.3.6   Pokok-pokok Tarif Pertanggungan 



Tarif pertanggungan memuat peraturan dan tarif resmi yang wajib ditaati penanggung, agennya dan perantara asuransi. Dalam kode etik perusahaan asuransi kerugian di Indonesia, ada satu pasal yang menjelaskan tentang polis dan tarif suku premi,yaitu:

1.  Setiap perusahaan asuransi menggunakan polis dan klausula-klausula yang dikeluarkan dan atau disetujui oleh Dewan Asuransi Indonesia.

2.
Perusahaan asuransi dilarang untuk menetapkan tarif suku premi dibawah yang ditetapkan oleh Dewan Asuransi Indonesia.

3.
Perusahaan asuransi dilarang untuk menetapkan potongan-potongan premi, imbalan-imbalan jasa dan hal-hal lain yang berkaitan dengan hal premi selain yang ditetapkan oleh Dewan Asuransi Indonesia.  

Dalam asuransi, tarif bisa berubah-ubah. Perubahan tersebut bisa disebabkan adanya:

1.   Persaingan (competition)
2.
Perubahan struktur perekonomian

3.
Adanya PP/UU pemerintah

Sesungguhnya untuk mengadakan persaingan dalam tarif cukup sulit, karena ada bermacam-macam polis asuransi. Disamping itu risiko dan hazards banyak pula jenisnya. Di dalam menentukan tarif banyak menyangkut unsur-unsur:

1.
Kemungkinan

2.
Value judgement

3.
Policy pihak pemerintah



Tarif ideal adalah tarif tersebut dapat menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, untuk mengganti kerugian yang terjadi dan memberikan sedikit keuntungan untuk kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan. Tarif yang ideal  harus memenuhi beberapa unsur, yaitu:

1.  Adequate, berarti harus cukup uang untuk membayar kerugian-kerugian dari uang yang diperoleh dari pengumpulan uang tersebut.

2.
Notexcessive, yaitu berarti tarif jangan berlebih-lebihan, harus memperhatikan pembeli, competitor dan sebagainya.

3. Equity, yang berarti dengan tidak membeda-bedakan risiko yang sama kualitasnya (adil).

4. Flexible, artinya tarif harus disesuaikan dengan keadaan, bilamana keadaan berubah, tarif menghendaki perubahan juga.

Untuk menghitung tarif asuransi, sebelumnya harus menganalisa bagian-bagian tarif tersebut. Tarif asuransi terdiri atas tiga  komponen, yaitu:

1.  Untuk membayar kerugian-kerugian yang terjadi.
2.
Untuk menutupi biaya-biaya pengeluaran (cost of operations)

3.
Sebagian dari profit/keuntungan untuk kepentingan perusahaan.
Tarif asuransi dapat digolongkan dalam dua jenis, yaitu:

1.  Manual rate/Class rate

Untuk membuat manual rate diperlukan klasifikasi dan pengalaman yang banyak sekali, agar memenuhi the law of large number serta dapat dipercaya (credibility).

Tarif yang ditentukan sangat mempengaruhi dalam menentukan ganti kerugian dan menutup biaya-biaya yang dikeluarkan (expense loading). Karena itu diperlukan data yang akurat untuk menghitung masing-masing komponen tadi.

Expense loading dinyatakan sebagai % dari tarif atau sebagai tambahan yang berupa sejumlah uang tertentu. Bagian untuk membayar kerugian/loss disebut pure premium dan bilamana dinyatakan dalam sejumlah uang itu tertentu. Jika dinyatakan dalam % dari tarif disebut “expected loss ratio”.

2.
Merit rating
Pada metode ini tiap-tiap risiko dipertimbangkan keadaannya masing-masing, dalam hal ini risiko dinilai satu-persatu.


Yang lebih mudah dipakai dalam praktek adalah manual rate daripada merit rating, sebab pada class rate telah terklasifikasi semuanya.

2.4
Tingkat Pengembalian Investasi

2.4.1 Investasi

Pengertian investasi menurut John Downes adalah:  

· “Pengeluaran untuk memperoleh kekayaan, peralatan dan aktiva modal lainnya yang dapat menghasilkan pendapatan”.

· “Surat berharga dari perusahaan lain yang dipegang untuk jangka panjang disebut investasi jangka panjang dan diperlihatkan dalam bagian aktiva yang tidak lancar pada neraca”.

· “Surat berharga perusahaan lain yang dipegang untuk waktu yang sangat singkat (investasi jangka pendek). Tampak sebagai surat berharga yang mudah diperjualbelikann pada bagian aktiva lancar pada neraca”.

                            (2000 : 252)


Perusahaan asuransi kerugian memiliki peluang investasi lebih besar bila dibandingkan dengan perusahaan asuransi jiwa. Contoh, perusahaan asuransi kerugian disyaratkan untuk menginvestasikan sejumlah minimum dana dalam bentuk obligasi dan hipotek yang memenuhi syarat. Sepanjang jumlah minimum tersebut dapat dipenuhi, perusahaan asuransi kerugian bebas mengalokasikan investasinya pada kelompok aktiva-aktiva lain yang memenuhi syarat.  Investasi yang dipilih oleh perusahaan harus bisa memberikan keuntungan atau tambahan penghasilan untuk perusahaan.

Menurut Zaki Baridwan investasi dibedakan menjadi dua. Hal ini didasarkan pada jangka waktu investasinya, yaitu:


“ 1.  Investasi jangka pendek

      2.  Investasi jangka panjang”.

                                                                                                    (1997 : 109)
Adapun penjelasan untuk jenis investasi tersebut sebagai berikut:

1.   Investasi jangka pendek

Kelebihan uang kas dalam perusahaan tidak akan menimbulkan pendapatan. Oleh karena itu sebaiknya di investasikan selama masa tidak terpakainya kas tersebut. Karena jangka waktu tidak terpakainya kas relatif pendek, maka investasasinya dilakukan dalam pendek. Investasi jangka pendek dapat dilakukan dalam bentuk deposito, sertifikat bank atau surat-surat berharga yaitu saham dan obligasi. Di dalam neraca, investasi jangka pendek termasuk dalam kelompok aktiva lancar. Surat-surat berharga yang dibeli untuk tujuan investasi jangka pendek harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Surat-surat berharga itu harus dapat segera dijual kembali dengan harga yang berlaku pada tanggal penjualannya. Surat-surat berharga yang memenuhi syarat ini adalah surat-surat berharga yang terdaftar dalam bursa saham.

b. Penjualannya kembali oleh pimpinan perusahaan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan keuangan.

2.   Investasi jangka panjang

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dilakukan dalam jangka waktu beberapa tahun dan tidak dimaksudkan untuk memutarkan kelebihan uang kas. Investasi ini dilakukan dalam hubungannya dengan tujuan jangka panjang perusahaan, yaitu:

a. Untuk membina hubungan usaha. Investasi semacam ini akan tetap dipertahankan sepanjang hubungan usaha masih menguntungkan. 

b. Untuk mengontrol kegiatan perusahaan lain. 

c. Untuk memperoleh tembahan pendapatan atau kemungkinan keuntungan dari kenaikan nilai aktiva perusahaan yang bersangkutan.

d. Untuk membentuk dana khusus.

Investasi jangka panjang dilakukan dalam berbagai bentuk saham  obligasi, penyisihan dana untuk tujuan jangka panjang (misal: pelunasan obligasi), dan investasi rupa-rupa (misal: pembelian tanah oleh perusahaan yang tidak dimaksudkan untuk usaha).


Modal investasi pada perusahaan asuransi kerugian diperoleh dari saham, abligasi, obligasi pemerintah, hipotek, pinjaman polis, saldo premi dan lain-lain. Sedangkan jenis investasi pada perusahaan asuransi terdiri dari promes, obligasi, saham, deposito, pinjaman kmepada pemegang polis, hipotek, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), eguity dan lain-lain.


 Setiap investasi mengandung resiko. Semakin tinggi resiko suatu investasi, semakin tinggi tingkat keuntungan yang diminta oleh pemilik modal yang menanamkan modalnya. Hubungan positif antara risiko dan tingkat keuntungan menjadi pertimbangan dalam penilaian investasi. Ada beberapa metode yang digunakan dalam memasukkan faktor risiko dalam investasi, antara lain:

1.   Net present value (NPV)
Dalam menilai suatu investasi dengan metode NPV, yang harus diperhitungkan adalah menentukan tingkat bunga. Para investor memilih investasi yang beresiko sama, diharapkan memberikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi, atau investasi yang tingkat keuntungannya sama, dengan risiko yang lebih kecil. NPV yang positif menunjukkan bahwa PV penerimaan > PV pengeluaran. Karena itu PV positif berarti investasi tersebut dinilai menguntungkan.

2.  Average rate of return
Metode ini menggunakan angka keuntungan menurut akuntansi, dan dibandingkan dengan rata-rata nilai investasi. 

Formula untuk menghitung average rate of return adalah:


                                            Rata-rata laba setelah pajak


Average rate of return =                                                     X 100%




                             Rata-rata investasi

3.   Payback period
Metode ini menghitung berapa cepat investasi yang dilakukan bisa kembali. Karena itu hasil perhitungannya dinyatakan dalam satuan waktu (tahun/bulan).

4.   Internal rate of return
IRR adalah tingkat bunga yang menyamakan PV pengeluaran dengan PV penerimaan.

5.   Profitability index
Profitability index menunjukkan perbandingan antara PV kas keluar dengan PV kas masuk. Dinyatakan dengan rumus:






PV kas masuk

            Profitability index  =






 PV kas keluar

2.4.2
Analisa Rasio

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio  ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. 

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Misal antara hutang dan modal, antara kas dengan total asset, antara harga pokok produksi dengan total penjualan, dan sebagainya. Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.

Dengan menggunakan analisa rasio keuangan dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan (profitability perusahaan).

Analisa rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisa lain. Keunggulan tersebut adalah:

1.
Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah   dibaca dan ditafsirkan.

2.
Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3.
Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4.
Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (z-score).

5.
Menstandarisir size perusahaan.

6.
Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain untuk melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.
7.
Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi dimasa yang akan datang.

Disamping keunggulan yang dimiliki analisa rasio ini. Teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaanya ,  agar kita tidak salah dalam penggunaanya. Adapun keterbatasan analisa rasio itu adalah:

Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

1.
Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan yang menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a.   Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau subyektif.

b.    Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar.

c.    Klasifikasi laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio.

d.    Metode pencatatan tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

2.
Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

3.
Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

4.
Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik atau standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

Ada  tiga aspek penting yang harus diperhatikan dalam menganalisa laporan keuangan, yaitu:

1.  Profitability adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang digambarkan oleh return on investment (ROI). ROI digambarkan lebih rinci lagi oleh rasio profit margin dan capital turnover.

2.
 Management performance adalah rasio yang dapat menilai prestasi manajemen. Hal ini dapat dilihat dari segi kebijakan kredit, persediaan, administrasi, dan struktur harta dan modal.

3.
 Solvency adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajibannya. Solvency dapat digambarkan oleh arus kas baik jangka panjang maupun jangka pendek.  

2.4.3
Tingkat Pengembalian Investasi (Return on Investment)
Analisa Return on Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Analisa ROI ini sudah merupakan  teknik analisa yang biasa digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Pengertian ROI menurut John Downes adalah:

“Rasio untuk mengukur kekuatan penghasilan terhadap aktiva.       Rasio tersebut menyatakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh penghasilan terhadap operasi bisnis dan menjadi ukuran keefektifan manajemen”. 






                                                    (2000 : 397)

 Return on investment itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut (net operating assets). Sebutan lain untuk rasio  ini adalah “net operating profit rate of return” atau “operating earning power”.

         
Besarnya ROI dipengaruhi oleh dua faktor:

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi).

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam prosentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Besarnya ROI akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau assets turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau kedua-keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar ROI. Usaha mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjualan dan administrasi. Usaha mempertinggi ROI dengan memperbesar assets turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.

Besarnya ROI dapat diketahui dengan mengalikan antara turnover operating assets dengan profit marginnya, atau dengan rumus:

                                                            





atau


                                                                                                                                                                                      










                                                        Laba Usaha (EBIT)

Sehingga dapat dirumuskan, ROI   =  

                                                                  Operating Assets

Operating assets adalah semua aktiva kecuali investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan.
Ratio operating assets yang rendah menunjukkan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut:

1.  Adanya over investment dalam aktiva yang digunakan untuk operasi dalam hubungannya dengan volume penjualan yang diperoleh dengan aktiva tersebut.

2.  Merupakan cermin rendahnya volume penjualan dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.

3.   Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembelian maupun pemasaran.

4.   Adanya kegiatan ekonomi yang menurun.

Kegunaan dari analisa ROI dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan mudah menggunakan teknik analisa ROI dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. Apabila suatu perusahaan pada suatu periode telah mencapai “operating assets turnover’ sesuai dengan standar atau target yang telah ditetapkan, tetapi ternyata ROI-nya masih di bawah standar target, maka perhatian manajemen dapat dicurahkan pada usaha peningkatan efisiensi di sektor produksi dan penjualan. Sebaliknya apabila profit margin telah mencapai target atau standar yang telah ditetapkan, sedangkan operating assets turnover masih di bawah target, maka perhatian manajemen dapat dicurahkan untuk memperbaiki kebijaksanaan investasi baik dalam modal kerja maupun aktiva tetap.  

2.  ROI dapat digunakan untuk membandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian  akan dapat diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.

3.  Analisa ROI dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.

4.  Analisa ROI juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

5.
ROI selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya ROI dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi.

Kegunaan lain dari ROI adalah untuk:

1.  Untuk mengevaluasi dan memilih suatu investasi tertentu diantara banyak alternatif.

2.   Untuk menetapkan sasaran laba realistis.

3. Untuk menilai prestasi masing-masing divisi dan perusahaan secara  keseluruhan.

4.
Untuk membuat rencana yang lebih lanjut.


Di samping kegunaan dari analisa ROI, terdapat pula kelemahan-kelemahannya, yaitu:

1. Kesukaran dalam membandingkan rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, mengingat bahwa kadang-kadang praktek akuntansi yang digunakan oleh masing-masing perusahaan tersebut berbeda-beda.

2. Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya belinya). Hal ini akan berpengaruh dalam menghitung investment turnover dan profit margin.

3.  Dengan menggunakan analisa rate of return atau return on investment saja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.




  ROI =       Operating assets turnover  x  Profit margin





              Penjualan (Pendapatan Premi)		Laba usaha (EBIT)


ROI=	                                                     X                                                    


	     Operating assets	                                Penjualan (Pendapatan Premi)
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